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ABSTRAKSI

Dalam hiburan audio-visual, film atau sinema merupakan hiburan yang paling

digemari. Di belahan bumi lain perfilman menjadi salah satu sumber penghasilan negara

yang penting. Di Indonesia sendiri, perfilman nasional mulai menggeliat kembali,

perkembangan ini dapat dilihat dari semakin banyaknya film-film Indonesia yang dibuat

dan munculnya sineas-sineas baru, meskipun jumlah produksi film nasional masih dapat

dikatakan sangat sedikit per tahunnya.

Pada umumnya di Indonesia, target pasar bagi usaha entertainment tersebut adalah

umur produktif 20 – 30 tahun. Umur produktif yang dimaksud di sini lebih kepada range

umur yang mengikuti trend atau kemajuan film. Minat masyarakat terhadap film sangat

besar, ini dapat dilihat dari hasil penjualan tiket yang kadang sering habis terjual setiap

film barunya. Di Yogyakarta, minat masyarakat terhadap film sendiri sangat terlihat jelas.

Hal ini dilihat dari keadaan saat release atau premier film-film baru yang dianggap

bermutu, calon penonton memenuhi setiap studio.

Dari sini dapat dilihat bahwa kapasitas bioskop sebenarnya tidak sebanding dengan

jumlah calon penonton. Minimnya kapasitas bioskop akhirnya tidak dapat

mengakomodasi kebutuhan calon penonton secara optimal karena tingginya tingkat

kuantitas calon penonton. Kota Yogyakarta merupakan kota pelajar, sehingga menjadi

pusat tujuan pendidikan baik dalam maupun luar kota. Dengan dasar itu, penduduk kota

Yogyakarta lebih banyak para pendatang khususnya pelajar dan mahasiswa yang secara

umum masuk dalam usia produktif di atas.

Dalam menonton sebuah film, sebuah imajinasi dan fantasi perlu untuk dijaga dan

tersampaikan sehingga penonton dapat menikmati sebuah film secara utuh. Apresiasi

penonton tidak saja hanya melalui film yang ditontonnya, namun dapat juga dihasilkan

melalui tatanan ruang-dalam yang mendukung untuk menciptakan imaginasi dan fantasi

yang diinginkan, sehingga apresiasi penonton tidak hanya dihasilkan saat menonton saja,

tetapi juga saat pertama memasuki bangunan.

 

 


